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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kemampuan siswa tunagrahita menjumlah
bilangan sederhana pada mata pelajaran matematika di SLB Negeri Balongsari Jombang. Tindakan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan media kantong bilangan. Jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SLB SLB Negeri Balongsari
Jombang. Subjek pada penelitian ini adalah siswa tunagrahita di SLB SLB Negeri Balongsari Jombang
yang berjumlah 4 siswa. Desain PTK menggunakan model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 4
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian menunjukan bahwa kemampuan siswa tunaggrahita menjumlah
bilangan sederhana dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang menggunakan media kantong
bilangan di SLB Negeri Balongsari Jombang. Adapun meningkatnya kemampuan siswa dapat
dibuktikan dengan rata - rata 65% pada pertemuan 1 menjadi 81,2% pada pertemuan ke 2 siklus 1],
Hal ini berarti pengetahuan (kognitif) anak bertambah dapat dilihat dari kemampuan yang
meningkat.

Kata Kunci: kemampuan menjumlah, siswa tunagrahita, media kantong bilangan

Abstract

This study aims to determine the condition of the ability of students with tunagrahita to add simple
numbers in mathematics subjects at SLB Negeri Balongsari Jombang. The action used in this research
is to use the number bag media. This type of research is class action research (PTK). This research
was conducted at SLB Negeri Balongsari Jombang. The subjects in this study were mentally
handicaped students at SLB SLB Negeri Balongsari Jombang, totalling 4 students. The PTK design
uses the Kemmis and Taggart model which consists of 4 stages, namely planning, implementation,
observation, and reflection. The research used a quantitative approach. The research shows that the
ability of students with disabilities to add simple numbers can be improved through learning using
the number bag media at SLB Negeri Balongsari Jombang. The increase in student ability can be
proven by an average of 65% at meeting 1 to 81.2% at meeting 2 of cycle II, this means that the child's
knowledge (cognitive) increases can be seen from the increasing ability.
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PENDAHULUAN

Pada umumnya anak tunagrahita ringan adalah anak yang mengalami
keterbelakangan mental dalam menyesuaikan diri dan memiliki hambatan
kecerdasan di bawah rata-rata. Dengan hambatan kecerdasan di bawah rata-rata
anak tunagrahita ringan ini memiliki keterbatasan kemampuan dalam berpikir yang
abstrak dan kemampuan intelektual lain di bawah kemampuan yang dimiliki oleh
kebanyakan anak pada mumnya, anak tunagrahita ringan lebih banyak belajar
dengan cara membeo (rate learning).

Tunagrahita disebut juga seseorang yang memiliki hambatan kecerdasan
merupakan anak yang memiliki inteligensi yang rendah dibawah rata-rata dan
disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa
perkembangan. Ia juga mengatakan bahwa anak dengan tunagrahita mempunyai
hambatan akademik yang sedemikian rupa sehingga dalam layanan
pembelajarannya memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan khususnya (Sari, S. F. M., Binahayati, B., & Taftazani, B. M. (2017)).

Anak Tunagrahita adalah seseorang yang mengalami hambatan dalam
kecerdasan dengan hambatan kecerdasannya anak tunagrahita mengalami
kesulitan baik dalam hal akademik (membaca, menulis, berhitung), ataupun
kegiatan sehari-hari, sosial, dan bicara (Saputra, V. H., Darwis, D., & Febrianto, E.
(2020)).

Meskipun anak tunagrahita ringan kemampuan akademiknya terbatas tetapi
mereka masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan dalam bidang
ketrampilan. Mereka mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak, tetapi mereka
masih mampu mengikuti pelajaran yang bersifat akademik atau tool subject, baik di
sekolah normal maupun di sekolah luar biasa (SLB) (Hamidah, U. (2020).
Tunagrahita Ringan mempunyai IQ 50-70 artinya mereka masih dapat mengikuti
mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai dengan tingkat ketunagrahitaannya,
penyesuaian diri dalam pergaulan, bisa melakukan pekerjaan semi skill dan
pekerjaan sosial sederhana, dan bisa mandiri.

Dalam kehidupan sehari-hari matematika menjadi hal yang sangat penting.
Karena banyak kegiatan yang menggunakan matematika sebagai sarananya, mulai
dari perhitungan yang sederhana seperti Menjumlah, pengurangan, perkalian, dan
pembagian sampai perhitungan yang rumit

Di sekolah pembelajaran matematika menjadi salah satu komponen
pendidikan yang tidak hanya mengembangkan kemampuan dan keterampilan,
namun juga dapat mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan bilangan merupakan hal yang sangat
abstrak. Mengenal bilangan berhubungan dengan kemampuan persepsi visual dan
tugas mengingat. Kemampuan persepsi menjadi peranan penting dalam
membedakan angka satu dengan angka lainnya. Keabstrakan bilangan pada
pembelajaran matematika perlu diupayakan secara nyata sehingga lebih mudah



pemahaman siswa terhadap konsep bilangan dalam matematika (Basori, E. R, &
Gunawan, G. (2018)).

Dalam kurikulum mata pelajaran matematika diberikan kepada peserta didik
dengan tujuan agar peserta didik memiliki konsep matematika, mengaplikasikan
konsep secara luas, akurat, efisien, dan tepat, dalam memecahkan masalah, memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dan mempelajari matematika serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Salah satu materi dasar dari pembelajaran matematika adalah menjumlah.
Menjumlah adalah operasi hitung terhadap sepasang bilangan Menjumlah
menghubungkan antara bilangan yang satu dengan bilangan yang lain dan
dilambangkan dengan tanda “+” untuk Menjumlah. Materi Menjumlah pada kelas II
yaitu menentukan nilai hasil dari menjumlah bilangan sederhana (Sari, S. G.,
Ambiyar, A, Aziz, 1., & Leffega, C. (2020)).

Permasalahan siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri Balongsari Jombang
adalah siswa belum mampu melakukan operasi hitung pada menjumlah bilangan
sederhana yaitu 1 - 10 karena siswa masih kesulitan menentukan bilangan
sederhana. Hal ini terbukti siswa masih salah dalam melakukan menjumlah dan
siswa kesulitan menentukan mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu. Siswa
tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahami hal yang bersifat abstrak
termasuk pada menjumlah bilangan sederhana 1-10. Siswa kelas II berjumlah 2
orang, nilai siswa yang diperoleh dari hasil operasi hitung menjumlah sederhana
adalah dibawah KKM yaitu 50 ada 1 siswa artinya ke 1 siswa tersebut tidak lolos
dan yang lolos ada 1 siswa sudah memenuhi target dan mencukupi KKM nilainya 80.

Penyebab permasalahan tersebut adalah materi menjumlah bilangan
sederhana 1-10, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan
menjumlah secara abstrak. Dengan kesulitan yang dihadapai oleh siswa tunagrahita
ringan dalam menjumlah bilangan sederhana 1-10, dalam pengajaran perlu
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Kantong bilangan adalah sarana yang berupa tempat kantong atau kotak yang
menempel yang digunakan untuk menanamkan konsep menjumlah, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Kantong bilangan merupakan media konkret berupa
kantong- kantong yang di isi dengan lidi atau sedotan (Salma, 2021) bilangan ini ada
3 macam yaitu pada kantong bilangan 1 dan 2 adalah sebagai nilai bilangan yang
diisi dengan sedotan/stick, pada kantong bilangan yang ke 3 adalah sebagai nilai
hasil atau penentu nilai.

Kantong bilangan dibuat berbentuk kantong-kantong sebagai tempat
penyimpanan dan menempel pada selembar kain atau kertas. Kantong tersebut
menyimbolkan nilai tempat pada suatu bilangan. Sedangkan sedotan sendiri
digunakan sebagai pengisi kantong-kantong yang tersedia sebagai indikator jumlah
bilangan yang akan dihitung. Kantong bilangan dirancang untuk memudahkan
siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya pada menjumlah.



Media pembelajaran yang digunakan yaitu media kantong bilangan. Media
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kemampuan menjumlah bilangan
sederhana 1-10, sehingga meningkatkan nilai kriteria ketuntasan mengajar yang
ditentukan pada kurikulum sekolah SLB Negeri Balongsari Jombang. Menurut (Yuni
& Damri, 2019) hasil belajar siswa yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 70 masih berada di bawah KKM
sehingga perlu meningkatkan melalui media pembelajaran.

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik membuat penelitian yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Tunagrahita Menjumlah Bilangan
Sederhana Melalui Pembelajaran Yang Menggunakan Media Kantong Bilangan di
SLB Negeri Balongsari Jombang”. Tujuannya adalah mengetahui kondisi
kemampuan siswa tunagrahita menjumlah bilangan sederhana.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Lokasi penelitian dilakukan di SLB
Negeri Balongsari Jombang yang beralamat di jalan Raya Balongsari Megaluh
Jombang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il tunagrahita di SLB Negeri
Balongsari Jombang.
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain penelitian tindakan
kelas berdasarkan siklus-siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa tunagrahita
kelas II di SLB Negeri Balongsari Jombang yang berjumlah 4 anak yaitu Abi (Al),



Dinan (DI), Afi (AF) dan Meyla (ME). Kemampuan pemahaman konsep bilangan
pada siswa, siswa akan memahami konsep bilangan melalui pengenalan secara
langsung atau berdasarkan pengalaman siswa memalui media konkrit Pra
Tindakan. Sebelum peneliti memberikan tindakan kepada siswa tunagrahita ringan
melalui media kantong bilangan, terlebih dahulu peneliti mengukur kemampuan
awal siswa dalam konsep bilangan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
tingkat kemampuan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media kantong
bilangan. Dalam pra tindakan dilakukan pembelajaran matematika tentang
menjumlah bilangan sederhana dengan menggunakan metode ceramah dengan alat
peraga jumlah gambar saja sehingga pembelajaran kurang menarik perhatian siswa.
Hasil belajar matematika tentang menjumlah bilangan sederhana pra tindakan
adalah Al nilai 50, DI mendapat 40, AF mendapat nilai 30 dan ME memperoleh 30.
Dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 4. 1 Deskripsi kemampuan awal (Pra Tindakan)

No Siswa Nilai Keterangan
1 Al 50 Belum tuntas
2 DI 40 Belum tuntas
3 AF 30 Belum tuntas
4 ME 30 Belum tuntas

1. Siklus I

Setelah mengadakan kegiatan pra tindakan maka dilaksanakan tindakan pada
siklus I. Langkah- langkah pelaksanaan pada siklus [ adalah sebagai berikut: Pada
pertemuan pertama siklus I ini dapat dikatakan subjek masih kesulitan dalam
menggunakan media kantong bilangan karena ini merupakan hal baru bagi
subjek. Kegiatan mengajar dilakukan oleh guru kelas, materi yang disampaikan
pada pertemuan pertama ini berfokus pada pemahaman mengenai suatu
bilangan. Adapun pelaksanaannya secara lebih rinci akan dijelaskan sebagai
berikut:
1) Perencanaan
a) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
matematika tentang menjumlah bilangan sederhana
b) Mempersiapkan materi pelajaran matematika tentang Menjumlah
bilangan sederhana
c) Mempersiapkan instrumen tes tulis
2) Pelaksanaan
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Tabel 2. Hasil belajar Siklus I Pertemuan 1 dan 2

No Siswa Nilai Keterangan
1 Al 60 Belum tuntas
2 DI 50 Belum tuntas
3 AF 40 Belum tuntas
4 ME 30 Belum tuntas

No Siswa Nilai Keterangan
1 Al 70 Belum tuntas
2 DI 70 Belum tuntas
3 AF 50 Belum tuntas
4 ME 40 Belum tuntas

Hasil belajar matematika tentang menjumlah bilangan sederhana pada
siswa tunagrahita kelas 2 SLB Negeri Balongsari Jombang setelah dilakukan
tindakan siklus I pertemuan I melalui penggunaan media kantong bilangan
sudah ada sedikit peningkatan. Al nilainya 60, DI mendapat 50 dan siswa
yang bernama AF memperoleh nilai 40 sedangkan ME belum ada
peningkatan karena belum bisa memusatkan perhatian, kurang aktif dan
kurang bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan belajar sehingga ME
memperoleh nilai 30.

Hasil belajar matematika tentang menjumlah bilangan sederhana pada
siswa tungrahita kelas II di SLB Negeri Balongsari Jombang setelah dilakukan
Tindakan siklus I pertemuan II melalui media kantong bilangan sudah ada
peningkatan Al nilainya 70, DI mendapat 60, sedang siswa yang bernama AF
dan ME nilainya 40 keduanya belum ada meningkatkan karena belum bisa
memusatkan perhatian dan kurang aktif serta bersunguh-sungguh dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung. Aspek yang diamati meliputi proses belajar dan hasil belajar
matematika tentang menjumlah bilangan sederhana melalui media kantong
bilangan. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan guru adalah siswa yang
bernama Al, kemampuan mengemukakan gagasan sudah mendapat nilai
cukup, keaktifan dan kesungguhan siswa dalam kegiatan menjumlah
bilangan sederhana mendapat nilai cukup. Sedangkan dalam penguasaan
materi menjumlah bilangan sederhana mendapat nilai cukup. Untuk siswa



yang bernama DI, kemampuan mengemukakan gagasan mendapat nilai baik,
keaktifan dan kesungguhan dalam kegiatan menjumlah bilangan sederhana
mendapat nilai baik serta dalam penguasaan materi menjumlah bilangan
sederhana mendapat nilai baik. Untuk siswa yang bernama AF, kemampuan
mengemukakan gagasan mendapat nilai cukup, keaktifan kesungguhan
dalam kegiatan Menjumlah bilangan sederhana memeroleh nilai cukup
sedangkan dalam penguasaan materi menjumlah bilangan sederhana
mendapat nilai kurang. Untuk siswa bernama ME, kemampuan
mengemukakan mendapat nilai cukup, keaktifan dan kesungguhan dalam
kegiatan menjumlah bilangan sederhana mendapat nilai cukup, sedangkan
dalam penguasaan materi Menjumlah bilangan sederhana mendapat nilai
kurang.
4) Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi ditemukan ketidakberhasilan siswa
semuanya pada siklus [ pertemuan I, karena hasil belajar mereka masih
rendah walaupun lebih meningkat sedikit daripada saat pra tindakan.
Kelebihan pelaksanaan siklus I pertemuan [ adalah dengan digunakannya
media kantong bilangan adanya peningkatkan siswa pada saat
mengemukakan gagasannya masing-masing terhadap materi pelajaran,
kesungguhan siswa dan keaktifan siswa. Meskipun demikian berdasarkan
tes hasil belajar semua siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan
sekolah yaitu 70 atau lebih. Demikian perlu dilaksanakan perbaikan dalam
pelaksanaan pembelajaran, agar terjadi peningkatan sesuai KKM yang
diharapkan.

Sebagai refleksi pada siklus [ pertemuan I, pelaksanaan tindakan untuk
menemukan keberhasilan dan kegagalan yang muncul selama kegiatan
belajar mengajar dengan mengacu pada instrument penelitian.
Berdasarkan hasil refleksi ditemukan ketidakberhasilan siswa yang
Bernama DI pada siklus I pertemuan II, karena hasil belajar AF dan ME
masih rendah walaupun lebih meningkat sedikit dari pada saat pra
tindakan. Kelebihan pelaksanaan siklus I pertemuan II adalah dengan
digunakannya media kantong bilangan. Dengan adanya meningkatkan
kemampuan mengemukakan gagasan materi pelajaran, kesungguhan siswa
dan keaktifan siswa meskipun demikian berdasarkan tes hasil hasil belajar.
Rata-rata hasil belajar siswa masih mencapai 67,5% sehingga belum
mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70 atau lebih. Dengan
demikian perlu dilaksanakan perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran,
agar terjadi peningkatan sesuai KKM yang diharapkan.

2. Siklus II

Pada pertemuan pertama siklus I ini dapat dikatakan subjek masih kesulitan
dalam menggunakan media kantong bilangan karena ini merupakan hal baru



bagi subjek. Kegiatan mengajar dilakukan oleh guru kelas, materi yang

disampaikan pada pertemuan pertama ini berfokus pada pemahaman mengenai

suatu bilangan. Adapun pelaksanaannya secara lebih rinci akan dijelaskan
sebagai berikut:
Perencanaan

iy

2)

a)

Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika
tentang menjumlah bilangan sederhana

b) Mempersiapkan materi pelajaran matematika tentang Menjumlah
bilangan sederhana
c) Mempersiapkan instrumen tes tulis
Pelaksanaan
Tabel 3. Hasil belajar Siklus II Pertemuan 1 dan 2
No Siswa Nilai Keterangan
1 Al 80 Tuntas
2 DI 80 Tuntas
3 AF 55 Belum tuntas
4 ME 45 Belum tuntas
No Siswa Nilai Keterangan
1 Al 100 Tuntas
2 DI 80 Tuntas
3 AF 75 Tuntas
4 ME 70 Tuntas

Hasil belajar matematika tentang menjumlah bilangan sederhana
pada siswa tunagrahita ringan kelas 2 di SLB Negeri Balongsari Jombang
setelah dilakukan tindakan siklus II pertemuan I melalui media kantong
bilangan sudah ada peningkatan AI nilainya 80 DI mendapat 80,
sedangkan AF nilainya 55 dan ME ada peingkatan terlihat aktif, ada
motivasi dan sungguh-sungguh tetapi belum bisa memusatkan perhatian,
sehingga mendapatkan nilai 45.

Hasil belajar matematika tentang menjumlah bilangan sederhana
pada Siswa tunagrahita kelas II di SLB Negeri Balongsari Jombang setelah
dilakukan tindakan siklus II pertemuan II melalui media kantong bilangan
sudah ada peningkatkan Al nilainya 100, DI mendapat 80, Siswa yang
bernama AF nilainya 75 dan ME sudah ada Meningkatkan karena sudah
bisa memusatkan perhatian, terlihat aktif dan bersungguh- sungguh



dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga mendapatkan nilai
70.
3) Pengamatan
Kegiatan pengamatan dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung. Aspek yang diamati meliputi proses belajar dan hasil belajar
matematika tentang Menjumlah bilangan sederhana dengan cara
mengurutkan angka bilangan melalui pendekatan konstruktif. Adapun hasil
pengamatan yang dilakukan dengan teman guru adalah siswa yang
bernama Al, kemampuan mengemukakan gagasan mendapat nilai baik,
keaktifan dan kesungguhan siswa dalam kegiatan Menjumlah bilangan
sederhana mendapat nilai baik, Sedangkan dalam penguasaaan materi
Menjumlah bilangan sederhana mendapat nilai baik. Untuk siswa yang
bernama DI, kemampuan mengemukakan gagasan mendapat nilai baik,
keaktifan dan kesungguhan dalam kegiatan menjumlah bilangan sederhana
mendapat nilai baik, sedangkan dalam penguasaan materi menjumlah
bilangan sederhana mendapat nilai baik. Untuk siswa yang bernama AF,
kemampuan mengemukakan gagasan mendapat nilai baik, keaktifan
kesungguhan dalam kegiatan menjumlah bilangan sederhana mendapat
nilai baik, sedangkan dalam penguasaaan materi menjumlah bilangan
sederhana mendapat nilai cukup. Untuk siswa yang bernama ME,
kemampuan mengemukakan gagasan mendapat nilai baik, keaktifan dan
kesungguhan dalam kegiatan menjumlah bilangan sederhana mendapat
nilai baik, sedangkan dalam penguasaaan materi menjumlah bilangan
sederhana mendapat nilai cukup.
4) Refleksi
Setelah kegiatan pembelajaran dan analisa data pada siklus II, peneliti
dan teman sejawat mengadakan diskusi, refleksi serta evaluasi bahwa hasil
pengamatan terhadap proses belajar siswa dalam mengurutkan menjumlah
bilangan sederhana yang meliputi : perhatian, kesungguhan, keaktifan,
penguasaan materi, kemampuan mengurutkan Menjumlah bilangan
sederhana dan motivasi pada pembelajaran matematika melalui media
kantong bilangan pada siklus II sudah lebih baik walaupun hasilnya
tergolong sedang. Tingkat pencapaian hasil belajar matematika melalui
media kantong bilangan pada siklus II tergolong sedang yaitu 65,0%. Ini
berarti ada Meningkatkan dari siklus ke siklus II 81,25% dan skor yang
tertinggi Al dengan skor 100. KKM matematika dari sekolah yaitu 70. Hasil
belajar siswa pada siklus II pertemuan 2 mancapai 81 dengan demikian
kegiatan pembelajaran telah mencapai belajar tuntas atau melampaui KKM
yang telah ditentukan sekolah sebesar 70. Selanjutnya semua hasil
observasi proses belajar dan hasil belajar siswa pada siklus I dan II direkap
pada tabel dan digambarkan pada tabel dan grafik di bawah ini.



Tabel 4. Hasil penelitian

Siklus I Siklus II

No Nama Pra 1 2 Rata 1 2 Rata
Rata Rata

1. Al 50 60 70 65,0 80 100 90,0

2. DI 40 50 70 60,0 80 80 80,0

3. AF 30 40 50 45,0 55 75 60,0

4. | ME 30 30 40 35,5 45 70 55,0

Rata-rata 37,5 45 47,5 51,5 | 65 81,25 71,25

Prosentase | 37,5% |45% |(47,5% 51,5% 65% | 81,25% 71,25%

100
81,25
80 65
60 45 47,5
37,5
40
20
0
Pert1 Pert 2 Pert1 Pert 2
Pra tindakan Siklus I Siklus II
KESIMPULAN

Hasil kemampuan penjumlahan bilangan siswa kelas 2 SLB Negeri Balongsari
Jombang melalui media kantong bilangan meningkat dari rata - rata 65% pada
pertemuan 1 menjadi 81,2% pada pertemuan ke 2 siklus II, Hal ini berarti
pengetahuan (kognitif) anak bertambah dapat dilihat dari prestasi belajar yang
meningkat, Sikap siswa terhadap siswa lain makin akrab dan kompak dan dapat
bekerja sama dengan saling mengingatkan bila terjadi kekeliruan datam belajar
penjumlahan bilangan. Selain itu, kognitif anak lebih meningkat dengan
menggunakan media kantong bilangan dalam pembelajaran matematika.
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